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ABSTRAK
Banjir di bantaran Sungai Ciliwung Kelurahan Kampung Melayu sudah menjadi bencana tahunan. Banjir menimbulkan social cost bagi masyarakat berupa biaya tambahan yang harus dibayarkan untuk peninggian rumah atau mengganti fasilitas rumah yang rusak akibat banjir. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji kondisi lingkungan pemukiman berdasarkan persepsi masyarakat, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga rumah dan mengestimasi besarnya nilai ekonomi dari penurunan kualitas lingkungan akibat banjir di Kelurahan Kampung Melayu. 

Penelitian ini dilakukan di dua wilayah rawan banjir. Responden yang diambil sebanyak 200 rumah tangga dengan metode purposive sampling yang dikombinasikan dengan voluntary sampling. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif dan Hedonic Price Method. Pendugaan faktor-faktor yang mempengaruhi harga rumah dilakukan dengan model regresi linier berganda. Estimasi nilai ekonomi dari kerusakan lingkungan diperoleh dari penjumlahan biaya pencegahan dan perbaikan banjir serta biaya yang dikorbankan ketika banjir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kampung Melayu mengganggap lingkungan pemukimannya cukup bersih dan nyaman, sehingga meskipun rawan banjir mereka memilih tetap tinggal. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga rumah adalah luas lahan, luas bangunan, jarak dari rumah ke sungai, biaya perbaikan dan persiapan, serta biaya korbanan ketika banjir. Kerugian setiap rumah tangga untuk perbaikan rumah dan persiapan banjir adalah sebesar Rp 5.386.575,-, sedangkan kerugian tahunannya sebesar Rp 1.446.534,- untuk setiap unit rumah tangga.
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I. PENDAHULUAN

1.1

Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi yang baik namun perhatian terhadap lingkungan yang rendah merupakan masalah utama yang dihadapi oleh negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Penilaian masyarakat yang rendah muncul karena masyarakat lebih mengedepankan pemenuhan kebutuhan ekonomi dan peningkatan taraf hidup, seperti yang terlihat di kota Jakarta salah satunya adalah pembangunan tempat tinggal masyarakat di bantaran Sungai Ciliwung. 

Kelurahan Kampung Melayu yang menjadi objek dalam penelitian ini berada di wilayah Jakarta Timur yang merupakan wilayah padat penduduk dan setiap tahun selalu mengalami musibah banjir. Kondisi lingkungan bantaran Sungai Ciliwung yang sudah tidak memadai untuk dijadikan tempat bermukim tidak menjadi halangan bagi masyarakat untuk tetap memilih lokasi tersebut sebagai tempat tinggal. Lokasi yang strategis, aksesibilitas yang mudah dan terjangkau merupakan salah satu alasan masyarakat tetap memilih tinggal di tempat tersebut.
Data Pemerintahan Provinsi (2009) menunjukkan bahwa banjir di Kelurahan Kampung Melayu telah menimbulkan korban mencapai 1980 Kepala Keluarga dan 6340 jiwa, sedangkan korban yang mengungsi mencapai 705 jiwa. Jumlah yang cukup besar diakibatkan oleh tingginya air ketika banjir mencapai 50-250 cm. Ketinggian ini adalah yang tertinggi di seluruh kelurahan di Kecamatan Jatinegara, bahkan di seluruh kotamadya di Provinsi DKI Jakarta. Perbandingan lebih rinci mengenai data korban banjir dan ketinggian air, dapat dilihat pada tabel di Lampiran 1. 

Kampung Melayu yang sangat rentan terhadap banjir, tidak mempengaruhi keinginan individu untuk menjadikan lokasi tersebut sebagai tempat tinggal. Pemilihan suatu lokasi untuk dijadikan tempat tinggal, tidak lepas dari kriteria tertentu seperti harga tanah, luas bangunan, aksesibilitas serta kondisi lingkungan. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji persepsi masyarakat mengenai kondisi lingkungan di Kelurahan Kampung Melayu terhadap pilihan masyarakat membangun tempat tinggal, melalui pendekatan harga rumah di lokasi tersebut.
1.2
Perumusan Masalah
Adanya banjir tahunan menimbulkan social cost atau eksternalitas berupa biaya tambahan yang harus dibayarkan untuk peninggian rumah atau mengganti fasilitas rumah yang rusak akibat banjir. Banjir juga mengakibatkan penurunan minat masyarakat untuk tinggal dan mencari daerah lain yang cenderung aman dari banjir. Fakta ini menggambarkan keadaan masyarakat yang terganggu dengan kondisi yang ada, namun persepsi masyarakat terhadap kondisi tersebut belum dilakukan. Kajian terkait lainnya yang belum dilakukan adalah pengaruh rentannya banjir di lokasi tersebut terhadap harga rumah. Persoalan ini dapat dianalisis dengan menghitung nilai ekonomi dari penurunan kualitas lingkungan akibat banjir di Kelurahan Kampung Melayu. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pemukiman rawan banjir di Kelurahan Kampung Melayu?

2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi harga rumah di Kelurahan Kampung Melayu?

3. Berapa besarnya nilai ekonomi dari penurunan kualitas lingkungan akibat banjir di Kelurahan  Kampung Melayu?

1.3
Tujuan Program

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah tersebut, maka  tujuan umum penelitian ini adalah:

1. Mengkaji kondisi lingkungan pemukiman di Kelurahan Kampung Melayu berdasarkan persepsi masyarakat.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga rumah di Kelurahan Kampung Melayu. 
3. Mengestimasi besarnya nilai ekonomi dari penurunan kualitas lingkungan akibat banjir di Kelurahan Kampung Melayu. 
1.4
Luaran yang Diharapkan

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan ada informasi yang bermanfaat bagi para stakeholder (Pemerintah dan masyarakat) mengenai banjir atau kondisi lingkungan di Kelurahan Kampung Melayu. Informasi bagi pemerintah diharapkan dapat memberi masukan untuk kebijakan pemerintah mengenai penggunaan lahan bantaran sungai. Bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pentingnya kualitas lingkungan pemukiman.
1.5 Kegunaan Program

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat berguna di dalam pengembangan metode hedonic price yang terkait dengan kualitas lingkungan.

2. Bagi Pemerintah diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan bahwa kondisi lingkungan mempunyai nilai ekonomi dan pembangunan ekonomi memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan keadaan lingkungan.
3. Bagi masyarakat diharapkan dapat menjadi referensi dalam melakukan pemilihan lokasi untuk tempat tinggal. 

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Harga Lahan
Harga lahan (land price) menurut Hartwick dan Olewiller (1986) merupakan ekspektasi seseorang terhadap manfaat yang dapat dihasilkan oleh lahan sepanjang masa. Rent yang diperoleh dari lahan akan menentukan besarnya harga lahan tersebut. Nilai ekonomi lahan menurut Barlowe (1978) dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

1.
Sewa lahan (contract rent) sebagai pembayaran aktual dari penyewa kepada pemilik dimana pemilik melakukan kontrak sewa dalam jangka waktu tertentu.

2. 
Keuntungan usaha (economic rent atau land rent) merupakan surplus pendapatan di atas biaya produksi atau harga input lahan yang memungkinkan faktor produksi lahan dapat dimanfaatkan dalam proses produksi.
2.2
Hedonic Price Method (HPM)
Metode hedonic pricing (nilai properti) digunakan untuk menentukan nilai suatu ekosistem atau lingkungan. Nilai dari ekosistem atau lingkungan tersebut biasanya mempengaruhi harga dari suatu barang yang dipasarkan. HPM biasanya digunakan untuk menentukan keterkaitan yang muncul antara atribut lingkungan dengan harga suatu barang yang telah memiliki nilai pasar. Salah satu penggunaan HPM adalah menentukan harga lingkungan yang dicerminkan oleh harga rumah atau lahan. Metode ini dapat digunakan untuk mengukur keuntungan dan biaya ekonomi terkait dengan kualitas lingkungan, meliputi polusi udara, polusi air, serta kenyamanan lingkungan.

Fungsi metode hedonic price dapat menjelaskan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi harga property (rumah/lahan). Menurut Hanley dan Spash (1993) harga property dipengaruhi oleh karakteristik property itu sendiri, karakteristik lingkungan sekitar dan kualitas lingkungan. Pada penelitian ini dilakukan pembatasan variabel, harga rumah diasumsikan hanya dipengaruhi oleh karakteristik rumah itu sendiri (X) dan kualitas lingkungan (Z). Karakteristik rumah dapat meliputi luas lahan, luas bangunan, dan status rumah. Sedangkan, kualitas lingkungan ditunjukkan dengan frekuensi terendam banjir. Pembatasan variabel dilakukan karena menghindari data yang bias serta keterbatasan waktu dan dana untuk memperoleh data yang lebih lengkap. 
Fungsi metode hedonic price dapat ditentukan dengan persamaan regresi. Secara ekonomi dapat ditulis, yaitu: 

Ph = P (X1, X2, ...., Xn, Z)

atau secara matematis dapat dituliskan sebagai bentuk:

Ph = β0 + β1X1 + β2X2 + ..... + βnXn + βzZ + ε,
dimana:

Ph 
=
harga rumah
β 
=
koefisien/intersep 

X1, X2, ...., Xn 
=
karakteristik lahan itu sendiri 

Z 
=
kualitas lingkungan

ε
=
error term yang menunjukkan adanya faktor lain yang turut menentukan harga lahan. 

Setelah model yang menunjukkan fungsi metode hedonic price dibentuk, maka dapat ditentukan nilai implisit dari kualitas lingkungan. Nilai implisit tersebut dapat digunakan untuk menunjukkan besarnya pengaruh faktor lingkungan terhadap harga rumah. Besar pengaruh faktor lingkungan disebut nilai implisit karena faktor lingkungan diperhitungkan nilainya secara implisit di dalam penentuan harga property. Sebagai contoh adalah kebersihan lingkungan sekitar rumah. Seseorang akan menghargai rumah yang mempunyai lingkungan yang bersih dengan nilai yang lebih tinggi dan sebaliknya. Hal ini menunjukan bahwa kebersihan lingkungan secara implisit mempengaruhi harga rumah tersebut.
Penggunaan metode HPM terdapat beberapa keuntungan dan keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam penggunaannya. Keuntungan penggunaan HPM adalah dapat digunakan untuk mengestimasi nilai berdasarkan pilihan yang ada. Pasar properti tempat tinggal atau lahan relatif efisien di dalam pengumpulan informasinya, data yang terkait dengan tempat tinggal atau lahan dan karakteristiknya dapat diperoleh dari berbagai sumber dan dapat dikaitkan dengan sumber data sekunder lainnya untuk menentukan variabel di dalam analisis, dan dapat disesuaikan dengan keterkaitan yang ada antara market goods dengan kondisi lingkungannya. 
Keterbatasan penggunaan HPM adalah cakupan keuntungan meliputi kondisi lingkungan yang dapat diukur dan metode tersebut hanya terkait dengan willingness to pay/willingness to accept seseorang terhadap kondisi lingkungan yang ada. Asumsi yang digunakan di dalam metode HPM adalah seseorang mempunyai kesempatan untuk memilih kombinasi yang diinginkannya dengan tingkat pendapatan tertentu. Hasil yang diperoleh dari metode ini akan sangat ditentukan dengan model yang dibuat dan jumlah data yang dikumpulkan relatif banyak dan plikasi sangat ditentukan dengan ketersediaan data.
III. METODE PENELITIAN

3.1
Metode Pengambilan Contoh
Jumlah sample yang diambil dalam penelitian ini adalah 200 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dikombinasikan dengan metode voluntary sampling, dimana sampel adalah orang yang memenuhi kriteria sesuai dengan tujuan penelitian dan bersedia diwawancara. Hal tersebut dengan pertimbangan bahwa populasi merupakan unit homogen, sehingga dengan menggunakan kedua metode tersebut pengambilan data lebih efisien. 
3.2 Metode dan Prosedur Analisis
Data informasi yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif dijelaskan secara deskriptif. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan pengelompokkan dan perhitungan data.  

3.2.1
Persepsi masyarakat terhadap kondisi lingkungan pemukiman 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui kondisi lingkungan pemukiman di Kelurahan Kampung Melayu dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, aktual dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nazir, 1999).

Persepsi merupakan bagaimana individu mengekspresikan dan menafsirkan perasaan yang diperoleh oleh inderanya. Persepsi responden mengenai lingkungan tempat tinggal mereka diukur dengan skala likert, dimulai dengan skala terendah yaitu sangat buruk diberi nilai 1, buruk diberi nilai 2, cukup baik diberi nilai 3, baik diberi nilai 4, sangat baik diberi nilai 5. Informasi mengenai persepsi yang dibutuhkan untuk menilai keadaan pemukiman adalah kebersihan lingkungan, aktifitas terganggu akibat banjir, kestrategisan pemukiman, serta kenyamanan lingkungan tempat tinggal. Persepsi mengenai kerugian banjir dinilai secara kategorial dengan menggunakan jawaban ya atau tidak.  Analisis mengenai persepsi dilakukan dengan mentabulasikan data dengan bantuan  program Microsoft Excel 2007 kemudian hasil yang diperoleh dijelaskan dengan analisis dekskriptif. 

3.2.2
Faktor-faktor yang mempengaruhi harga rumah
Fungsi metode hedonic price menjelaskan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi harga rumah. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga rumah dilakukan dengan model regresi linier berganda. Bentuk model regresi linier berganda yang digunakan adalah:

HR  = β0 + β1 LL + β2 LB+ β3JR + β4 BPP + β5 BKB+ ε

dimana:

HR 
=
harga rumah (Rp/m2)

LL
=
luas tanah (m2)

LB
=
luas bangunan (m2)

JR 
=
jarak rumah dari sungai ciliwung (m)

BPP
=
biaya persiapan dan perbaikan (Rp)

BKB  
= 
biaya korbanan(Rp)

i
=
responden ke i (i = 1,2,3,…,200)

ε
=
galat

Variabel karakteristik  terdiri dari luas tanah dan luas bangunan. Variabel luas tanah dan luas bangunan diduga akan berpengaruh positif terhadap harga rumah karena semakin luas tanah dan luas bangunan yang berdiri dari suatu rumah maka harga rumah akan semakin tinggi. Variabel karakteristik lingkungan dicerminkan oleh variabel jarak rumah dari Sungai Ciliwung. Terakhir, variabel mengenai kualitas lingkungan terdiri dari variabel biaya pencegahan banjir dan biaya  yang diderita akibat banjir.
3.2.3
Nilai ekonomi dari penurunan kualitas lingkungan akibat banjir
Analisis nilai ekonomi lingkungan akibat rentannya Kelurahan Kampung Melayu terhadap banjir dilakukan dengan menggunakan analisis kuantitatif. Nilai ekonomi dari kerusakan lingkungan diperoleh dari penjumlahan biaya pencegahan dan perbaikan banjir serta biaya yang dikorbankan ketika banjir. Rumus penjumlahan total biaya yang digunakan adalah sebagai berikut :

∑TCi = BPPi + BKBi

dimana:

TC
=
total biaya

BPP
=
biaya persiapan dan perbaikan

BKP
=
biaya korbanan 

i
=
responden ke 1,2,...,200

Biaya pencegahan banjir adalah biaya yang dikeluarkan masyarakat untuk menanggulangi banjir, seperti biaya peninggian rumah, biaya persiapan seperti pembelian ban dan pelampung, serta biaya penambahan para-para pada rumah. Biaya yang diderita akibat banjir terdiri dari biaya perbaikan rumah, biaya kehilangan barang-barang, biaya pengobatan, serta biaya kehilangan pendapatan akibat tidak masuk kerja 
IV. PELAKSANAAN PROGRAM

4.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada Desember 2009 - Mei 2010. Tempat pelaksanaan penelitian di RW 02 dan RW 03 Kelurahan Kampung Melayu Kecamatan Jatinegara, Jakarta Timur. Lokasi ini dipilih secara sengaja (purposive) karena lokasi tersebut merupakan pemukiman padat penduduk yang berdiri di bantaran Sungai Ciliwung dan mengalami banjir setiap tahun.
4.2 Tahapan Pelaksanaan
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, dimulai dari prasurvei I dan perumusan masalah, prasurvei II, pengambilan data di lapangan, pengolahan data, pembuatan laporan kemajuan, serta pembuatan laporan akhir hasil penelitian. Tahap prasurvei I dan perumusan masalah adalah tahap menyusun kerangka pemikiran penelitian, menemukan masalah-masalah yang terjadi lapangan, serta memutuskan metode yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Pada tahap ini dilakukan observasi pada pemerintah desa Kampung Melayu, mengetahui bagaimana proses adminitrasi untuk melakukan pengambilan data, serta melihat keadaan riil di lapangan. Kemudian dilanjutkan dengan prasurvei II untuk menentukan lokasi pengambilan sampel. Pada tahap ini juga dilakukan uji coba kuesioner untuk mengetahui ketepatan poin-poin pertanyaan dalam kuesioner.


Tahap selanjutnya`adalah pengambilan data, dimana peneliti melakukan pengumpulan data primer dengan bantuan kuisioner dan pengumpulan data sekunder sebagai data pendukung dari Kelurahan Kampung Melayu. Tahap ini dilakasanakan selama satu bulan dari tanggal 8 Februari hingga 8 Maret 2010 di RW 03 dan RW 02 Keluraha Kampung Melayu. Setelah pengambilan data, tahap selanjutnya adalah  pengolahan data. Pada tahap pengolahan data, terdapat kendala yaitu beberapa data merupakan pencilan sehingga peneliti kembali lagi ke lokasi penelitian dan mengambil beberapa responden tambahan untuk mengganti data tersebut. Tahap berikutnya adalah pembuatan laporan kemajuan yang dipersiapkan untuk monitoring dan evaluasi dari IPB dan DIKTI. Kemudian dilanjutkan tahap pembuatan laporan akhir hasil penelitian untuk persiapan PIMNAS 2010. 
4.3 Intrumen Pelaksanaan
Intstrumen pelaksanaan ini adalah kuesioner yang berisikan pertanyaan-pertanyaaan yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Kuesioner secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2.
4.4 Rancangan dan Realisasi Biaya
Rancangan biaya penelitian ini diperkirakan mencapai Rp 7.000.500,-, namun dalam realisasi biaya yang digunakan mencapai Rp 6.871.450,- dan sisa dana saat ini Rp 129.050,-. Secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 3.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1
Persepsi Responden Mengenai Pemukiman Rawan Banjir 

1. Kebersihan lingkungan

Sebanyak 75 responden atau setara dengan 37,5% menilai bahwa lingkungan pemukiman yang mereka tempati cukup bersih. Sedangkan di pemukiman tersebut tidak menyediakan pelayanan pengangkutan, yang mengakibatkan masyarakat membuang sampah disungai. Selain itu pada selokan-selokan terdapat sampah-sampah yang mengakibatkan saluran drainase tersumbat. Di sisi lain responden yang menganggap lingkungan kurang bersih juga tidak sedikit yaitu sebanyak 74 responden atau setara dengan 37%. Penilaian responden mengenai kebersihan lingkungan tempat tinggal mereka dapat dilihat pada Gambar 1. (Lampiran 4). 
2. Keterkaitan aktivitas ketika banjir

Pada saat frekuensi luapan air Sungai Ciliwung membesar, pemukiman sering terendam air sehingga banjir berpengaruh terhadap aktivitas masyarakat. Sebanyak 77 responden atau setara dengan 38,5% responden menganggap banjir mengganggu aktivitas sehari-hari mereka. Hal tersebut dikarenakan banyaknya responden yang bekerja sebagai pedagang dan buruh harian, sehingga ketika banjir mereka tidak dapat berkerja yang mengakibatkan mereka kehilangan pendapatan harian. Penilaian responden mengenai keterkaitan banjir terhadap aktivitas sehari-hari dapat dilihat pada Gambar 2. (Lampiran 4)
3. Kelengkapan fasilitas
Kelurahan Kampung Melayu merupakan daerah yang rawan banjir, meskipun begitu daerah kampung melayu merupakan daerah yang strategis dimana terdapat fasilitas-fasilitas yang mempermudah aktivitas sehari-hari seperti pasar, sekolah, rumah sakit, dan lain-lain. Sebanyak 96 responden atau setara dengan 48% dari total jumlah responden menganggap bahwa wilayah Kelurahan Kampung Melayu memiliki fasilitas yang lengkap, bahkan sebanyak 74  responden atau setara dengan 37% dari total jumlah responden menganggap ketersediaannya sangat lengkap. Penilaian responden mengenai kelengkapan fasilitas pendukung di wilayah pemukiman Kampung Melayu dapat dilihat pada Gambar 3. (Lampiran 4).
4. Alasan tinggal di pemukiman rawan banjir

Alasan masyarakat tinggal di Kampung Melayu bermacam-macam. Mayoritas masyarakat memiliki alasan tinggal adalah ikut keluarga, karena umumnya masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut telah tinggal sejak lahir (ikut orang tua) ataupun alasan pernikahan (ikut suami/istri). Sebanyak 126 responden atau setara dengan 63% dari total jumlah responden memiliki alasan tinggal di pemukiman tersebut karena ikut keluarga. Walaupun pemukiman tersebut rawan banjir masyarakat yang telah lama menetap memilih tinggal dan tetap bertahan meskipun menanggung kerugian akibat banjir. Responden memilih tetap tinggal karena mereka merasa nyaman dengan keadaan di lingkungan tersebut. Sebanyak 82 responden atau setara dengan 41% dari total jumlah responden beralasan sudah merasa nyaman. Alasan tinggal dan alasan tetap tinggal responden di pemukiman rawan banjir Kampung Melayu dapat dilihat pada Gambar 4. dan Gambar 5. (Lampiran 4).
5.2
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Rumah
Faktor-faktor yang mempengaruhi harga rumah dalam penelitian ini adalah luas lahan (LL), luas bangunan (LB), jarak rumah (JR), biaya persiapan dan perbaikan (BPP), dan biaya korbanan (BKB). Faktor-faktor yang mempengaruhi harga rumah dianalisis dengan regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda meliputi pengujian hipotesis yang menjelaskan berapa besar dan nyata pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap harga rumah.
5.2.1
Fungsi harga rumah di pemukiman Kampung Melayu

Berdasarkan variabel yang dijelaskan sebelumnya, berikut ini merupakan fungsi harga rumah di Kampung Melayu :
HR = 11036292 + 272471 LL + 492147 LB + 258533 JR + 0,420 BPP - 2,81 BKB


(0,095**)
(0*)
(0,003*)
(0,148***)
(0,176***)

Keterangan
:
*nyata pada taraf α=5%



**nyata pada tarar α=10%



***nyata pada taraf α=20%
Dari hasil analisis regresi, didapatkan nilai R2 sebesar 45,2% yang menjelaskan bahwa keragaman harga rumah dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas sebesar 45,2% sedangkan sisanya sebesar 54,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain. Selain itu, dari hasil regresi dinyatakan tidak terdapat pelanggaran asumsi regresi yaitu, multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.

Pembuktian tidak adanya multikolinearitas dalam model dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang nilainya kurang dari 10 untuk semua variabel. Tidak terdapatnya autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson dari model yang berada dalam selang 1,637<DW<2,363 (Lampiran 5). Selanjutnya, tidak adanya heteroskedastisitas dapat dilihat dari hasil Uji Glesjer (Lampiran 6) yaitu dengan melakukan regresi nilai absolut residual dengan variabel-variabel bebas. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai P sebesar 1,000. Nilai tersebut lebih besar dari α sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model.
Setelah model yang menunjukkan fungsi HPM telah dibentuk dan telah diketahuhi variabel yang mempengaruhi harga rumah, maka ditentukan nilai implisit. Nilai implisit ditentukan dari turunan dependent terhadap variabel kualitas lingkungan, yaitu biaya persiapan dan perbaikan (BPP) dan biaya korbanan banjir (BKB). Nilai yang didapatkan -2,290, nilai ini menunjukkan bahwa kualitas lingkungan di pemukiman tersebut buruk. Namun, nilai rumah yang diberikan oleh masing-masing masyarakat sangat tinggi karena biaya yang mereka keluarkan akibat banjir sangat besar.
5.2.2
Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dilakukan uji parsial (uji statistik t) dan uji simultan (uji statistik F). Dari kedua uji tersebut, diperoleh beberapa hasil mengenai pengaruh dari variabel bebas (luas lahan, luas bangunan, jarak rumah dari sungai dan biaya tambahan akibat banjir) terhadap variabel terikatnya (harga rumah).
1. Uji Parsial (Uji Statistik t)

Pengaruh parsial setiap variabel bebas dapat dilihat dari signifikan atau tidaknya koefisien regresi dari masing-masing varibel bebas yang bersesuaian. Sebuah variabel akan berpengaruh secara nyata pada uji parsial jika nilai t hitungnya lebih besar dari nilai t tabel, tetapi jika terdapat nilai P kita dapat melihatnya dari nilai P, yaitu harus lebih kecil dari . Dari fungsi harga rumah, dapat dilihat bahwa keempat variabel bebas berpengaruh secara signifikan dengan level of significant atau yang berbeda.

Variabel luas bangunan dan jarak rumah dari sungai signifikan pada = 5%. Hal ini berarti kedua variabel tersebut 95% secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap harga rumah. Variabel luas lahan dan biaya tambahan akibat banjir juga berpengaruh signifikan pada taraf uji 10%, sehingga dapat dinyatakan bahwa luas lahan dan biaya tambahan akibat bancir 90% secara berpengaruh signifikan terhadap harga rumah. 
2. Uji Simultan (Uji Statistik F)

Pengujian secara keseluruhan dari model regresi, dimana semua koefisien yang terlibat secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel tak bebas dilakukan uji statistik F. Berdasarkan hasil perhitungan dalam tabel analisis varian pada Lampiran 1, menunjukkan bahwa semua variabel bebas dalam model regresi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung yang lebih besar dari F tabelnya atau nilai P yang lebih kecil dari . Nilai P dalam uji statistik F menunjukkan angka 0,000 yang berarti bahwa semua variabel bebas dalam model regresi ini secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel tak bebasnya.
5.2.3
Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap harga rumah
Berikut ini merupakan pembahasan mengenai variabel-variabel yang berpengaruh secara signifikan:
1. Luas lahan

Variabel luas lahan pada penelitian ini signifikan pada taraf uji 10%, hal tersebut karena luas lahan merupakan hal yang sangat berpengaruh langsung terhadap harga rumah. Koefisien pada variabel ini memiliki tanda positif, jika luas lahan bertambah satu meter persegi maka harga rumah meningkat sebesar Rp 272.471.  Hal tersebut sesuai dengan hipotesis awal, karena pada umumnya harga sebuah rumah tergantung dari luas lahan rumah tersebut.

2. Luas bangunan

Variabel luas bangunan pada penelitian ini signifikan pada taraf uji 5%, hal tersebut karena luas bangunan juga merupakan hal yang sangat  berpengaruh langsung terhadap harga rumah. Koefisien pada variabel ini memiliki tanda positif, jika luas bangunan bertambah sebesar satu meter persegi maka harga rumah meningkat sebesar Rp 492.147. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis awal, karena selain luas lahan, harga sebuah rumah tergantung dari luas luas bangunan tersebut tersebut

3. Jarak rumah dari sungai

Variabel luas bangunan pada penelitian ini signifikan pada taraf uji 5%, hal ini karena jarak dari sungai mempengaruhi ketinggian air saat banjir sehingga berpengaruh langsung terhadap harga rumah. Koefisien pada variabel ini memiliki tanda positif, jika jarak rumah dari sungai bertambah satu meter maka harga rumah meningkat sebesar Rp 258.533.

4. Biaya persiapan dan perbaikan
Variabel biaya tambahan pada penelitian ini signifikan pada taraf uji 20%. Biaya ini menunjukkan biaya tambahan yang dikeluarkan untuk perbaikan rumah akibat banjir serta biaya untuk persiapan saat banjir akan terjadi. Koefisien pada variabel ini memiliki tanda positif, jika biaya persiapan dan perbaikan rumah akibat banjir meningkat maka harga rumah meningkat sebesar Rp 0,420. Hal ini dikarenakan rumah-rumah yang telah mengalami perbaikan atau penambahan fasilitas harganya akan semakin mahal.

5. Biaya korbanan ketika banjir

Variabel biaya korbanan ketika banjir terjadi pada penelitian ini signifikan pada taraf uji 20%. Biaya tambahan ini menunjukkan biaya yang dikeluarkan selama air menggenangi rumah. Koefisien pada variabel ini memiliki tanda negatif, jika biaya korbanan ketika banjir meningkat maka harga rumah menurun sebesar Rp 2,81. Hal ini karena rumah-rumah yang sering mengalami banjir akan mengakibatkan  penurunan harga rumah.
5.3
Total Kerugian Ekonomi Akibat Penurunan Kualitas Pemukiman

Nilai ekonomi dari penurunan kualitas lingkungan dibagi dalam dua variabel, pertama variabel kerugian perbaikan dan persiapan rumah dan kedua adalah variabel kerugian biaya korbanan yang dikeluarkan ketika banjir terjadi. Nilai ekonomi tersebut terbagi menjadi dua variabel karena sifat pengeluarannya yang berbeda. Variabel pertama biaya yang dikeluarkan tidak berulang setiap tahun, sementara variabel kedua biaya yang dikeluarkan sifatnya berulang  dari tahun ke tahun atau setiap banjir terjadi.


Nilai rata-rata kerugian perbaikan rumah adalah Rp 5.386.575,- untuk setiap rumah tangga. Kemudian dengan mengalikan biaya rata-rata dengan total populasi sejumlah 2492 Rumah Tangga diperoleh estimasi kerugian total sebesar Rp 13.423.344.900,-. Nilai rata-rata kerugian yang sifatnya berulang setiap tahun adalah Rp 1.446.534,- untuk setiap rumah tangga setiap tahun, sedangkan estimasi  nilai total kerugian setiap tahunnya sebesar Rp 3.604.762.728,-. Secara rinci terdapat pada Lampiran 7. dan dari informasi tersebut diperoleh data bahwa proporsi kerugian yang sifatnya berulang setiap tahunnya sebesar 21,17% dari total kerugian. 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut :

1. Masyarakat Kampung Melayu mengganggap lingkungan pemukimannya cukup bersuh dan nyaman, sehingga meskipun rawan banjir mereka memilih tetap tinggal. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga rumah di Kelurahan Kampung melayu adalah luas lahan, luas bangunan, jarak dari rumah ke kali, biaya perbaikan dan persiapan, serta biaya korbanan ketika banjir.

3. Kerugian setiap rumah tangga untuk perbaikan rumah dan persiapan banjir adalah sebesar Rp 5.386.575,-, sedangkan kerugian tahunannya sebesar Rp 1.446.534,- untuk setiap unit rumah tangga.

1.2 Saran
1. Kepada pemerintah maupun pihak yang terkait agar membuat suatu program pemberdayaan masyarakat setempat menganai pentingnya menjaga kualitas lingkungan khususnya Sungai Ciliwung.

2. Kepada pemerintah diharapkan lebih memperhatikan izin penggunaan lahan bantaran Sungai Ciliwung dan membuat suatu kebijakan khusus mengenai tata guna lahan bantaran sungai atau memperbaiki kebijakan yang telah ada.
3. Kepada pemerintah dan masyarakat kampung melayu agar bersinergis dalam melakukan perbaikan kualitas Sungai Ciliwung sehingga kerugian yang dialami dapat menurun.
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LAMPIRAN 1. 
Data Banjir di Provinsi DKI Jakarta (updated :15 Januari 2009, pukul 09.00).
	Kotamadya
	Kecamatan
	Kelurahan
	Penduduk terkena banjir
	Pengungsi

(Jiwa)
	Ketinggian

(cm)
	Perbedaan ketinggian genangan dengan hari sbelumnya

	
	
	
	KK
	Jiwa
	
	
	

	Jakarta Pusat
	Tanah Abang
	Karet Tengah
	-
	-
	-
	30-120
	

	Jakarta Pusat
	Sawah Besar
	Mangga dua selatan
	-
	-
	-
	25
	

	Jakarta Pusat
	Sawah Besar
	Gng Sahari Utara
	-
	-
	-
	25
	

	Subtotal
	-
	-
	-
	25-120
	

	Jakarta Selatan
	Tebet
	Bukit Duri
	1086
	4281
	-
	20-160
	

	Jakarta Selatan
	Tebet
	Manggarai
	495
	2038
	-
	50-60
	

	Jakarta Selatan
	Tebet
	Kebon Baru
	322
	1031
	-
	20-110
	

	Jakarta Selatan
	Pancoran
	Rawajati
	286
	1016
	-
	20-150
	

	Jakarta Selatan
	Pancoran
	Pengadegan
	19
	65
	-
	20-80
	

	Jakarta Selatan
	Jagakarsa
	Tanjung Barat
	20
	97
	-
	30-40
	

	Jakarta Selatan
	Pasar Minggu
	Pejaten Timur
	50
	150
	-
	50
	

	Jakarta Selatan
	Kebayoran Lama
	Pondok Pinang
	-
	-
	-
	40-70
	

	Jakarta Selatan
	Kebayoran Lama
	Cipulir
	-
	-
	-
	70
	

	Jakarta Selatan
	Kebayoran Baru
	Petogogan
	-
	-
	-
	20-30
	

	Jakarta Selatan
	Kebayoran Baru
	Cipete Utara
	-
	-
	-
	15
	

	Jakarta Selatan
	Kebayoran Baru
	Rawa Barat
	-
	-
	-
	30
	

	Jakarta Selatan
	Pesanggrahan
	Pesanggrahan
	101
	335
	-
	20-30
	

	Subtotal
	2379
	9019
	-
	20-150
	

	Jakarta Timur
	Jatinegara
	Kampung Melayu 
	1980
	6349
	705
	50-250
	

	Jakarta Timur
	Jatinegara
	Bidara Cina
	848
	2823
	220
	30-80
	

	Jakarta Timur
	Jatinegara
	Cipinang Besar Utr
	-
	-
	-
	30-135
	

	Jakarta Timur
	Jatinegara
	Cipinang Besar Sltn
	1215
	5012
	-
	10-45
	

	Jakarta Timur
	Pulogadung
	Kayu Putih
	-
	-
	-
	40-80
	

	Jakarta Timur
	Pulogadung
	Pulo Gadung
	-
	-
	-
	20-50
	

	Jakarta Timur
	Pulogadung
	Rawamangun
	-
	-
	-
	30-60
	

	Jakarta Timur
	Pulogadung
	Jati
	-
	-
	-
	30
	

	Jakarta Timur
	Pulogadung
	Jatinegara Kaum
	-
	-
	-
	40
	

	Jakarta Timur
	Pulogadung
	Cipinang
	-
	-
	-
	20-30
	

	Jakarta Timur
	Kramat Jati 
	Cawing
	-
	-
	-
	5-150
	

	Jakarta Timur
	Kramat Jati
	Cililitan
	-
	-
	-
	10-100
	

	Jakarta Timur
	Kramat Jati
	Bale Kambang
	33
	178
	-
	50
	

	Jakarta Timur
	Cakung
	Rawa Terate
	268
	663
	663
	50-170
	

	Jakarta Timur
	Cakung
	Cakung Timur
	80
	310
	-
	20-30
	

	Jakarta Timur
	Makasar
	Cipinang Melayu
	537
	2967
	-
	0-40
	

	Subtotal
	4961
	18262
	1588
	5-250
	

	Jakarta Utara
	Kelapa Gading
	Klpa Gading Timur
	-
	-
	-
	30-60
	

	Jakarta Utara
	Kelapa Gading
	Klpa Gading Barat
	-
	-
	-
	10-40
	

	Jakarta Utara
	Penjaringan
	Penjaringan
	-
	-
	-
	5-35
	

	Jakarta Utara
	Penjaringan
	Pejagalan
	-
	-
	-
	3-20
	

	Jakarta Utara
	Penjaringan
	Kapuk Muara
	-
	-
	-
	15-60
	

	Jakarta Utara
	Penjaringan
	Pluit
	-
	-
	-
	5-10
	

	Jakarta Utara
	Cilincing
	Semper Barat 
	-
	-
	-
	10-60
	

	Subtotal
	-
	-
	-
	5-60
	

	Jakarta Barat
	Cengkareng
	Rawa Buaya
	-
	-
	-
	50-60
	

	Jakarta Barat
	Kalideres
	Semanan
	-
	-
	-
	30-50
	

	Jakarta Barat
	Kalideres
	Tegal Alur
	-
	-
	-
	70-80
	

	Subtotal
	-
	-
	-
	30-80
	

	Total
	7340
	27281
	1588
	5-250
	


Sumber : Posko BNPB, 15 Januari 2009, pukul 09.00
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Keterangan symbol
: 
   : kenaikan tinggi genangan air
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   : penurunan tinggi genangan air





   : tinggi genangan air tetap
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   : lokasi genangan baru

LAMPIRAN 2. 

Kuesioner Penelitian
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INSTITUT PERTANIAN BOGOR

FAKULTAS EKONOMI DAN MANAJEMEN

DEPARTEMEN EKONOMI SUMBERDAYA DAN LINGKUNGAN

Jl. Kamper Level 5 Wing 5 Kampus IPB Darmaga Bogor 16680
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KUESIONER PENELITIAN

Nomor Responden
: ……………………………………………

Nama Responden
: ……………………………………………

Alamat

: ……………………………………………

Tanggal

: ……………………………………………

Kuesioner ini digunakan sebagai bahan PKMP (Program Kreatifitas Mahasiswa -Penelitian) mengenai “Estimasi Nilai Ekonomi dari Penurunan Kualitas Pemukiman Akibat Banjir Tahunan di Kelurahan Kampung Melayu Jakarta Timur”. Saya mohon partisipasi Saudara untuk mengisi kuesioner ini dengan teliti dan lengkap sehingga dapat memberikan data yang obyektif. Informasi yang Saudara berikan akan dijamin kerahasiannya, tidak untuk dipublikasikan dan tidak digunakan untuk kepentingan politis. Atas perhatiannya Saya ucapkan terima kasih.

A. Karateristik Responden

1. Jenis Kelamin : L/P

2. Usia : ………… tahun

3. Status : Belum Menikah/Sudah Menikah

4. Pendidikan formal terakhir : 

a. Tidak Sekolah
e. Akademik atau sederajat

b. SD atau sederajat
f. Sarjana (S1)

c. SLTP atau sederajat
g. Pasca Sarjana (S2)

d. SLTA atau sederajat

5. Jumlah tanggungan : ……………… orang

6. Apa Pekerjaan Saudara :

a. PNS/Pegawai Negeri Sipil
e. Wiraswasta

b. ABRI
f.  Buruh

c. Pagawai Swasta
g. Pelajar atau Mahasiswa

d. Pedagang
h. Lainnya, sebutkan ……………………

7. Berapa rata-rata pendapatan Saudara per bulan? Rp. ………………………

Apakah ada sumber pendapatan lain? Jika ada Rp. …………………………/bulan

8. Termasuk kategori penduduk apakah Saudara saat ini?

a. Asli Kampung Melayu
b. Migran

B. Informasi Keputusan Untuk Tinggal.

9. Kapan Saudara tinggal di tempat ini?

a. Sebelum terjadi banjir tahunan
b. Setelah terjadi banjir tahunan

10. Berapakah luas bangunan tempat tinggal Saudara? …………………m2 

11. Berapakah luas tanah tempat tinggal Saudara? …………………m2  

12. Berapakah tinggi pondasi rumah Saudara dari jalan?....................m2 

13. Sudah berapa lama Saudara tinggal di tempat tinggal Saudara saat ini? …...tahun

14. Bagaimana status tempat tinggal Saudara?

a. Milik Sendiri
b. Sewa

15. Apa alasan utama Saudara tiinggal di lokasi ini?

a. Warisan
c. Dekat dengan tempat kerja

b. Dekat dengan fasilitas pendidikan
d. Lainnya, sebutkan……………………

C. 
Informasi Faktor Harga Lahan.

16. Berapa harga lahan tempat tinggal Saudara sebelum banjir tahunan terjadi? Rp. ………………/m2
17. Berapa harga lahan tempat tinggal Saudara sekarang setelah banjir tahunan terjadi?

Rp. ………………/m2
18. Bagaimana status lahan Saudara?

a. Bersertifikat
b. Lainnya, sebutkan …………………………

19. Berapa jarak tempat tinggal Saudara dengan tempat kerja Saudara? ………meter

20. Sudah berapa lama tempat tinggal Saudara terkena banjir tahunan?............tahun

D. 
Persepsi Terhadap Kondisi Lingkungan Sekitar Tempat Tinggal.

21. Kondisi lingkungan tempat tinggal Saudara?

a. Sangat buruk

c. Cukup

e. Sangat baik

b. Buruk


d. Baik

22. Bagaimana kebersihan tempat tinggal dan lingkungan Saudara Sebelum terjadi banjir tahunan?

a. Sangat kotor

c. Biasa saja

e. Sangat bersih

b. Kotor


d. Bersih

23. Bagaimana kebersihan tempat tinggal dan lingkungan Saudara setelah terjadi banjir tahunan?

a. Sangat kotor

c. Biasa saja

e. Sangat bersih

b. Kotor


d. Bersih

24. Apakah ada tindakan dari masyarakat setempat dengan adanya banjir tahunan tersebut?

a. Ada 

b. tidak ada




25. Apakah ada tindakan dari pemerintah Kampung Melayu atas terjadinya banjir tahunan tersebut?

a. Ada 

b. Tidak ada

26. Dampak negatif apa saja yang Saudara ketahui akibat adanya banjir tahunan?

a. Mengganggu kenyamanan dan keindahan lingkungan 

b. Menimbulkan pencemaran air 

c. Berkembangnya bibit penyakit

d. Semua jawaban di atas, atau lainnya, sebutkan ……………………
27. Apakah dengan terjadi banjir tahunan tersebut memberikan gangguan terhadap aktivitas dan kehidupan Saudara sehari-sehari?

a. Sangat tidak mengganggu
c. Biasa Saja

e. Sangat Mengganggu

b. Tidak mengganggu

d. Mengganggu

28. Fasilitas apa yang perlu diperbaiki atau ditambahkan kepada lingkungan Kampung Melayu agar mencegah terjadinya banjir tahunan?

a. ………………………………………………………………………
b. ………………………………………………………………………

c. ………………………………………………………………………

29. Berapa pencegahan yang Saudara keluarkan untuk mencegah banjir mengenai/masuk ke rumah Saudara? Rp……………………..

30. Berapa biaya perbaikan rumah yang anda keluarkan setelah banjir tahunan mengenai rumah Saudara? Rp…………………

31. Berapa biaya kesehatan yang Saudara keluarkan karena terjadinya banjir setiap tahunnya? 
Rp. …………………………

32. Menurut Saudara, siapakah yang paling bertanggung jawab dalam terjadinya banjir tahunan di Kampung Melayu?

a. Masing-masing rumah tangga

b. Seluruh rumah tangga di Kampung Melayu  

c. Pemerintah

d. Lainnya ………………………………….

Terima Kasih

LAMPIRAN 3. 

Rancangan Biaya dan Realisasi Biaya

1. Rancangan Biaya 
	No.
	Kegiatan
	Rincian Pengeluaran
	Anggaran Kegiatan
	Total Anggaran (Rp)

	
	
	
	
	

	1


	Survey I


	Transportasi
	4 orang x 50.000
	200.000

	
	
	Konsumsi
	4 orang x 30.000
	120.000

	2


	Survey II


	Transportasi
	4 orang x 50.000
	200.000

	
	
	Konsumsi
	4 orang x 30.000
	120.000

	3


	Pembuatan Proposal


	Print
	50 lembar x 250
	12.500

	
	
	Fotocopy
	5 x 50 lembar  x 150
	37.500

	
	
	Jilid
	5 x 8.000
	40.000

	
	
	Komunikasi
	 
	100.000

	
	
	Rental Komputer
	 
	50.000

	4


	Pembuatan Surat-surat
	Print
	15 lembar x 250
	3.750

	
	
	Fotocopy
	7x 15 lembar x 150
	15.750

	5


	Pembuatan Kuesioner
	Print
	4 lembar x 250
	1.000

	
	
	Fotocopy
	250 x 2 lembar x 150
	75.000

	6
	Pengambilan Data
	Transportasi
	4 orang x 15 hari x 15.000
	900.000

	
	
	Penginapan
	4 orang x 500.000
	2.000.000

	
	
	Konsumsi
	4 orang x 15 hari x 25.000
	1.500.000

	7
	Souvenir Responden
	 
	250 orang x 5.000
	1.250.000

	8
	Dokumentasi
	 
	 
	150.000

	9


	Pembuatan Laporan


	Print
	100 lembar x 250
	25.000

	
	
	Fotocopy
	10 x 100 lembar x 120
	120.000

	
	
	Jilid
	10 x 8.000
	80.000

	Total
	7.000.500


2. Realisasi Biaya

	No.
	Kegiatan
	Rincian Pengeluaran
	Anggaran Kegiatan
	Total Anggaran (Rp)

	
	
	
	
	

	1
	Proposal
	Print
	21 lembar x 250
	5.250

	
	
	Print warna  
	10 lembar x 2.000
	20.000

	
	
	Fotocopy
	5 x 21 lembar x 100
	10.500

	
	
	Jilid
	5 x 2.500
	12.500

	2
	Prasurvei I
	Transportasi
	4 orang x 28.500
	114.000

	
	
	Konsumsi
	4 orang x 20.000
	80.000

	3
	Prasurvei II
	Transportasi
	4 orang x 29.000
	116.000

	
	
	Konsumsi
	4 orang x 20.500
	82.000

	4
	Komunikasi
	 
	 
	150.000

	5
	Surat perizinan
	Fotocopy
	10 lembar x 100
	1.000

	6
	Kuisioner
	Print
	2 lembar x 250
	500

	
	
	Fotocopy
	50 lembar x 100
	5.000

	
	
	Fotocopy
	400 lembar x 100
	40.000

	7
	Pengambilan data
	Transportasi (sewa mobil)
	2 x 175.000
	350.000

	
	
	Penginapan (dua kamar)
	2 kamar x 500.000
	1.000.000

	
	
	Konsumsi
	4 orang x 30 hari x 17.500
	2.100.000

	
	
	Konsumsi (air minum)
	9 dus x 32.500
	292.500

	
	
	Tranportasi
	4 orang x 9.500
	38.000

	
	
	Tranportasi
	4 orang x 32.000
	128.000

	
	
	Perlengkapan
	 
	43.500

	8
	Souvenir Responden
	Souvenir
	225 orang x 5.000
	1.125.000

	
	
	Pembungkus
	25 buah x 1.500
	37.500

	
	
	Souvenir
	 
	70.500

	9
	Data Sekunder
	Fotocopy (peta wilayah)
	2 lembar x 150
	300

	
	
	Fotocopy (data monografi)
	15 lembar x 150
	2.250

	
	
	Fotocopy (data RW 02)
	7 lembar x 150
	1.050

	
	
	Fotocopy (data RW 03)
	8 lembar x 150
	1.200

	10
	Pengambilan data tambahan
	Transportasi
	4 orang x 32.500
	130.000

	
	
	Konsumsi
	4 orang x 25.500
	102.000

	11
	Pengolahan data
	Konsultasi
	 
	375.000

	12
	Dokumentasi
	Baterai
	2 bungkus x 25.900
	51.800

	
	
	Pembuatan Video
	 
	225.000

	13
	Laporan Kemajuan (untuk MONEV IPB)
	Print 
	14 lembar x 250
	3.500

	
	
	Print (warna)
	12 lembar x 2.000
	24.000

	
	
	Fotocopy
	4 x 14 lembar x 100
	5.600

	
	
	Jilid
	4 x 2.500
	10.000

	14
	Laporan Kemajuan (untuk MONEV DIKTI)
	Print 
	14 lembar x 250
	3.500

	
	
	Print (warna)
	12 lembar x 2.000
	24.000

	
	
	Fotocopy
	4 x 14 lembar x 100
	5.600

	
	
	Jilid
	4 x 2.500
	10.000

	15
	Laporan Akhir
	Print 
	26 lembar x 250
	6.500

	
	
	Print (warna)
	8 lembar x 1.000
	8.000

	
	
	Print (warna)
	20 lembar x 2.000
	40.000

	
	
	Fotocopy
	4 x 26 lembar x 100
	10.400

	
	
	Jilid
	4 x 2.500
	10.000

	Total
	6.871.450


LAMPIRAN 4.

Diagram Persepsi Responden

Gambar 1.
Diagram Penilaian Persepsi Responden terhadap Kebersihan Lingkungan
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Gambar 2.
Penilaian Persepsi Responden mengenai Keterkaitan antara Banjir terhadap Aktivitas
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Gambar 3.
Penilaian Persepsi Responden terhadap Fasilitas
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Gambar 4.
Penilaian Persepsi Responden terhadap Kenyamanan
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Gambar 5.
Diagram Alasan Tinggal Responden
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Gambar 6.
Diagram Alasan Tetap Tinggal Responden
[image: image6.png]6%

8%

5%

mikutkeluarga

W warisan

mnyaman

® usaha





LAMPIRAN 5. 

Hasil Analisis Regresi dari Fungsi Hedonic Price Method
The regression equation is

HR = 11036292 + 272471 LL + 492147 LB + 258533 JR + 0,420 BPP - 2,81 BKB

Predictor      Coef  SE Coef      T      P  VIF

Constant   11036292  5559171   1,99  0,049

LL           272471   162523   1,68  0,095  4,4

LB           492147   123616   3,98  0,000  4,3

JR           258533    85464   3,03  0,003  1,1

BPP          0,4203   0,2895   1,45  0,148  1,1

BKB          -2,814    2,070  -1,36  0,176  1,0

S = 41091426   R-Sq = 45,2%   R-Sq(adj) = 43,8%

Analysis of Variance

Source           DF           SS           MS      F      P

Regression        5  2,70003E+17  5,40006E+16  31,98  0,000

Residual Error  194  3,27570E+17  1,68851E+15

Total           199  5,97573E+17

Source  DF       Seq SS

LL       1  2,19413E+17

LB       1  2,20569E+16

JR       1  2,24372E+16

BPP      1  2,97688E+15

BKB      1  3,11961E+15

Durbin-Watson statistic = 1,71803

LAMPIRAN 6. 

Hasil Uji Gletser dari Fungsi Hedonic Price Method
Regression Analysis: SRES1 versus LL; LB; JR; BPP; BKB 

The regression equation is

SRES1 = 0,018 + 0,00046 LL - 0,00053 LB - 0,00045 JR + 0,000000 BPP

        - 0,000000 BKB

Predictor         Coef     SE Coef      T      P  VIF

Constant        0,0180      0,1399   0,13  0,898

LL            0,000462    0,004090   0,11  0,910  4,4

LB           -0,000535    0,003111  -0,17  0,864  4,3

JR           -0,000454    0,002151  -0,21  0,833  1,1

BPP         0,00000000  0,00000001   0,01  0,993  1,1

BKB        -0,00000000  0,00000005  -0,01  0,989  1,0

S = 1,03399   R-Sq = 0,0%   R-Sq(adj) = 0,0%

Analysis of Variance

Source           DF       SS     MS     F      P

Regression        5    0,085  0,017  0,02  1,000

Residual Error  194  207,411  1,069

Total           199  207,496

Source  DF  Seq SS

LL       1   0,014

LB       1   0,021

JR       1   0,049

BPP      1   0,000

BKB      1   0,000

Unusual Observations

Obs   LL    SRES1      Fit  SE Fit  Residual  St Resid

 18   90   2,1600  -0,0510  0,2059    2,2111      2,18R

 27   50   2,9626  -0,0195  0,1739    2,9821      2,93R

 30   98   9,2806  -0,0306  0,1916    9,3112      9,16R

 45   27   2,1501  -0,0304  0,1523    2,1805      2,13R

 52   23   3,1322  -0,0544  0,2311    3,1866      3,16R

 67  240   0,4965  -0,0161  0,4393    0,5126      0,55 X

 72  244  -2,7392  -0,0066  0,4471   -2,7326     -2,93RX

102  125   1,6503  -0,0608  0,4175    1,7111      1,81 X

103   50  -0,6681  -0,0281  0,3447   -0,6400     -0,66 X

104    9  -2,8716  -0,1180  0,5809   -2,7536     -3,22RX

121  102   2,2787  -0,0184  0,1867    2,2971      2,26R

127   16  -0,5410   0,0064  0,3312   -0,5474     -0,56 X

152  125  -1,0810  -0,0729  0,4105   -1,0081     -1,06 X

154   20   0,7863   0,0044  0,3276    0,7818      0,80 X

163   42   0,2807  -0,0119  0,4859    0,2926      0,32 X

166  140  -3,1503  -0,0761  0,4238   -3,0742     -3,26RX

177  120   1,8749  -0,0048  0,3604    1,8797      1,94 X

181  200  -0,7028  -0,0741  0,5082   -0,6287     -0,70 X

199  140  -2,4127  -0,0796  0,4129   -2,3332     -2,46RX

R denotes an observation with a large standardized residual.

X denotes an observation whose X value gives it large influence.

Durbin-Watson statistic = 1,71862

LAMPIRAN 7. 
Grafik Analisis Regresi dari Fungsi Hedonic Price Method
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LAMPIRAN 8. 
Perhitungan Nilai Kerugian
	No.
	Pengeluaran
	No.
	Pengeluaran

	
	BPP
	BKB
	
	BPP
	BKB

	1
	0
	378
	101
	0
	864

	2
	5.500.000
	2.280.000
	102
	0
	240

	3
	300
	140
	103
	50.000.000
	90

	4
	1.800.000
	2.630.000
	104
	20.000.000
	450

	5
	1.050.000
	624
	105
	1.000.000
	990

	6
	0
	800
	106
	0
	2.250.000

	7
	0
	378
	107
	1.000.000
	2.700.000

	8
	60
	60
	108
	300
	900

	9
	27.660.000
	3.480.000
	109
	320
	1.200.000

	10
	1.050.000
	1.320.000
	110
	630
	2.970.000

	11
	6.025.000
	1.522.000
	111
	600
	1.710.000

	12
	10.025.000
	750
	112
	0
	2.520.000

	13
	1.000.000
	657
	113
	60
	1.350.000

	14
	530
	1.260.000
	114
	300
	360

	15
	300
	1.098.000
	115
	5.000.000
	960

	16
	1.510.000
	948
	116
	1.000.000
	1.920.000

	17
	13.300.000
	1.113.000
	117
	200
	900

	18
	500
	1.200.000
	118
	2.000.000
	720

	19
	10.050.000
	210
	119
	100
	990

	20
	12.000.000
	1.056.000
	120
	150
	240

	21
	60
	630
	121
	1.000.000
	600

	22
	8.500.000
	870
	122
	200
	900

	23
	15.515.000
	2.820.000
	123
	200
	2.700.000

	24
	1.020.000
	0
	124
	500
	1.440.000

	25
	5.000.000
	240
	125
	200
	1.920.000

	26
	2.400.000
	552
	126
	9.000.000
	6.600.000

	27
	20.000.000
	2.190.000
	127
	40.000.000
	5.400.000

	28
	2.050.000
	1.350.000
	128
	375
	0

	29
	2.500.000
	2.190.000
	129
	0
	2.400.000

	30
	20.180.000
	840
	130
	1.000.000
	120

	31
	60
	120
	131
	300
	120

	32
	1.000.000
	240
	132
	500
	2.400.000

	33
	500
	1.200.000
	133
	300
	1.440.000

	34
	2.575.000
	4.320.000
	134
	2.000.000
	48

	35
	300
	2.340.000
	135
	4.000.000
	2.280.000

	36
	0
	648
	136
	325
	660

	37
	700
	390
	137
	300
	180

	38
	15.000.000
	450
	138
	5.000.000
	624

	39
	1.200.000
	1.100.000
	139
	300
	5.040.000

	40
	3.000.000
	1.320.000
	140
	5.000.000
	3.600.000

	41
	2.030.000
	2.400.000
	141
	500
	1.200.000

	42
	1.975.000
	270
	142
	2.000.000
	4.080.000

	43
	20.500.000
	144
	143
	2.000.000
	2.640.000

	44
	9.350.000
	1.440.000
	144
	200
	2.520.000

	45
	125
	180
	145
	550
	2.160.000

	46
	2.190.000
	270
	146
	500
	1.980.000

	47
	630
	600
	147
	450
	1.800.000

	48
	3.540.000
	480
	148
	1.000.000
	2.880.000

	49
	300
	480
	149
	5.000.000
	2.880.000

	50
	1.300.000
	960
	150
	150
	2.025.000

	51
	10.600.000
	1.944.000
	151
	400
	1.320.000

	52
	0
	912
	152
	40
	4.920.000

	53
	6.000.000
	2.424.000
	153
	500
	1.440.000

	54
	25.000.000
	228
	154
	200
	7.440.000

	55
	10.500.000
	3.180.000
	155
	0
	4.848.000

	56
	25.000.000
	2.520.000
	156
	0
	432

	57
	30
	1.968.000
	157
	42.500.000
	1.200.000

	58
	1.500.000
	3.534.000
	158
	325
	1.200.000

	59
	0
	240
	159
	300
	600

	60
	1.500.000
	6.300.000
	160
	1.000.000
	600

	61
	5.100.000
	2.160.000
	161
	10.000.000
	960

	62
	150
	1.620.000
	162
	20.500.000
	0

	63
	500
	1.440.000
	163
	70.300.000
	2.640.000

	64
	13.000.000
	540
	164
	3.750.000
	888

	65
	8.000.000
	3.096.000
	165
	40.000.000
	414

	66
	1.000.000
	360
	166
	2.200.000
	0

	67
	4.500.000
	4.500.000
	167
	3.500.000
	3.840.000

	68
	775
	1.680.000
	168
	3.000.000
	240

	69
	200
	240
	169
	200
	240

	70
	2.500.000 
	120
	170
	2.500.000
	120

	71
	10.000.000 
	48
	171
	10.000.000
	48

	72
	40.500.000 
	3.570.000 
	172
	40.500.000
	3.570.000

	73
	2.000.000 
	360
	173
	2.000.000
	360

	74
	12.100.000 
	0
	174
	12.100.000
	0

	75
	15.000.000
	2.760.000
	175
	3.200.000
	240

	76
	100
	1.200.000
	176
	650
	240

	77
	400
	432
	177
	50.000.000
	1.800.000

	78
	10.000.000
	840
	178
	600
	240

	79
	800
	1.584.000
	179
	500
	240

	80
	4.000.000
	4.800.000
	180
	400
	780

	81
	700
	120
	181
	50.000.000
	600

	82
	200
	480
	182
	8.500.000
	0

	83
	0
	1.920.000
	183
	500
	0

	84
	700
	2.400.000
	184
	9.000.000
	0

	85
	1.500.000
	0
	185
	3.500.000
	0

	86
	5.000.000
	3.600.000
	186
	13.000.000
	600

	87
	16.500.000
	0
	187
	1.000.000
	405

	88
	5.700.000
	0
	188
	2.000.000
	240

	89
	0
	736.8
	189
	3.475.000
	1.800.000

	90
	800
	90
	190
	7.000.000
	0

	91
	2.000.000
	2.400.000
	191
	65
	60

	92
	2.200.000
	4.800.000
	192
	1.000.000
	0

	93
	10.000.000
	2.400.000
	193
	7.400.000
	2.400.000

	94
	300
	720
	194
	325
	1.200.000

	95
	0
	1.440.000
	195
	500
	1.200.000

	96
	10.500.000
	3.120.000
	196
	300
	564

	97
	5.000.000
	0
	197
	500
	1.200.000

	98
	15.000.000
	1.920.000
	198
	10.000.000
	630

	99
	2.000.000
	1.440.000
	199
	10.000.000
	2.400.000

	100
	0
	648
	200
	2.300.000
	288


	Keterangan
	BPP
	BKB

	Rata-rata
	5.386.575
	1.446.534

	Kerugian total
	13.423.344.900
	3.604.762.728

	Min
	0
	0

	Max
	70.300.000 
	7.440.000 


Keterangan :

BPP
=
biaya persiapan dan perbaikan

BKB
=
biaya korbanan 

LAMPIRAN 9 

Dokumentasi Kegiatan
Gambar 1.
Gambar 2.

Kondisi lapangan di pemukiman Kampung Pulo ketika banjir (Gambar 1.) dan ketika tidak banjir (Gambar 2.)


Gambar 3.
Gambar 4.

Perlengkapan yang tersedia di kantor Kelurahan Kampung Melayu untuk menghadapi banjir, yaitu pelampung (Gambar 3.) dan perahu karet (Gambar 4.)

Gambar 5.
Gambar 6.

Warga pemukiman Kampung Pulo ketika di wawancara mengenai banjir (Gambar 5.) dan warga yang memanfaatkan Sungai Ciliwung untuk kebutuhan sehari-hari (Gambar 6.)
Bogor, Juni 2010
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